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Abstrak

Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang membutuhkan cara atau 
metode agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran 
yang beragam membuat seorang pengajar harus mampu memilih metode 
yang tepat untuk menunjang hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk mencoba metode induktif  dalam latihan dasar pembelajaran 
bahasa jepang, di sebuah SMA yang notabene memiliki hasil pembelaja-
ran rendah. Berdasarkan hasil penelitian, metode induktif  yang diterapkan 
penulis dalam latihan dasar pembelajaran bahasa Jepang, terbukti dapat 
memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan hasil sebelumnnya 
yang menggunakan metode lain.

Abstract
Learning is an activity that requires a way or method to the learning objectives can 
be achieved. Teaching methods are varied to make a teacher must be able to choose 
the right method to support learning outcomes. Therefore, writers interested in trying 
out the inductive method in basic training learning Japanese language, in a school 
that in fact has a low learning outcomes.
Based on this research, the authors applied the inductive method in basic training 
learning the Japanese language, proved to give better results than the results previous-
ly using other methods.
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Pendahuluan

Dalam dunia pembelajaran, banyak ber-
macam macam metode pembelajaran yang digu-
nakan. Salah satu metode yang digunakan adalah 
metode Induktif, atau disebut juga dengan nama 
metode discovery. Metode Induktif itu sendiri se-
benarnya telah banyak diterapkan dalam berba-
gai pembelajaran di SMA ataupun di perkulia-
han. Tahun 2010 Andrian Rustaman dkk pernah 
melakukan penelitian mengenai metode induktif  
di Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Pendi-
dikan Indonesia. Hasil yang diperoleh dari pen-
elitian adalah semua mahasiswa semester tiga, 
100% lulus dalam mata kuliah tersebut. 

Setelah menelaah hasil penelitian tersebut, 
penulis menerapkan metode induktif  dalam lati-
han dasar bahasa Jepang di SMA Negeri 2 Su-
korejo. Penulis memilih SMA Negeri 2 Sukorejo 
sebagai tempat penelitian, karena pembelajaran 
bahasa jepang di SMA ini tidak menggunakan 
metode Induktif  dalam pembelajaran. Alasan 
lain adalah, karena hasil pencapaian pembela-
jaran bahasa Jepang di SMA Negeri 2 Sukorejo 
masih kurang jika dibandingkan dengan SMA 
lain. Berdasarkan data yang ada yaitu, dengan 
standart KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
di SMA Negeri 2 Sukorejo yang hanya 60 point, 
masih banyak siswa yang belum tuntas, dan ka-
laupun tuntas hanya dengan nilai yang cukup 
pas-pasan dengan angka standart KKM. 

Belajar merupakan perubahan disposisi 
atau kecakapan manusia, yang berlangsung se-
lama periode waktu tertentu, dan perubahan pe-
rilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan 
Gagne (1977: 3) dalam Catharina (2008: 2).

Analisis jawaban tidak lain adalah telaah 
hasil pengukuran per indikator per kemampuan 
dasar yang dilakukan dengan menghitung jawa-
ban benar dan salah peserta didik untuk seluruh 
butir soal yang diujikan (Nurgiyantoro, 2010: 26)

Metode Instruksional merupakan bagian 
dari strategi instruksional, metode intruksional 
berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, men-
guraikan, memberi contoh dan memberi latihan 
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, 
tetapi tidak setiap metode instruksional sesuai 
digunakan untuk mencapai tujuan instruksional 
tertentu (Yamin, 2008: 74). 

Metode pembelajaran itu sendiri adalah 
cara-cara penyajian bahan pengajaran dalam sua-
tu kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai (Danasasmita 2009). 

Metode Induktif  adalah metode dimana 
guru memberikan siswa kesempatan untuk mem-
peroleh pengetahuan yang sebelumnya belum 

diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, 
sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri, se-
telah sebelumnya diberikan berbagai kasus, fak-
ta, contoh atau sebab yang mencerminkan suatu 
konsep atau prinsip (Yamin 2008: 89). 

Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sukorejo tahun 
ajaran 2011/2012 yang terdiri dari 5 kelas, setiap 
kelas terdiri dari 31 siswa sehingga jumlah total 
populasi adalah 155 siswa. Sampel dalam peneli-
tian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI 
IPA 2 yang masing-masing menjadi kelas kont-
rol dan kelas eksperimen. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan meto-
de tes dan metode dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan validitas isi dan untuk reliabilitas 
menggunakan KR 20. Data yang diperoleh dio-
lah menggunakan rumus .

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil perhitungan menggunakan ru-
mus  diperoleh hasil  sebesar 7,14 dan  untuk  58 
adalah sebesar 1,67. Hasil yang diperoleh adalah  
yaitu . Hasil tersebut menunjukkan jika hipotesis 
yang mengatakan “Penerapan metode induktif  
dalam latihan dasar pembelajaran bahasa Jepang 
di SMA Negeri 2 Sukorejo efektif  dalam pembe-
lajaran” dapat diterima.

Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pemba-
hasan terhadap data hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode induktif  
dalam latihan dasar pembelajaran bahasa Jepang 
di SMA Negeri 2 Sukorejo dikatakan efektif  da-
lam pembelajaran. Dari hasil penelitian tersebut 
penulis menyarankan penggunaan metode induk-
tif  dalam latihan pembelajaran bahasa Jepang.
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